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Abstract

Madrasah is one of educational institutions integrated in the system of national education as outlined in UU Sisdiknas No. 2
Tahun 1989 and updated in the UU No. 2 Tahun 2003. The manager or the headmaster of madrasah plays the most
significant role in the progress of madrasah, having a variety of functions such as managerial and supervisional ones with
implication on its physical and non physical aspects. Therefore, it is very essential to choose a headmaster of certain
madrasah out of the best possible candidate. In West Sumatera, election of headmaster through promotion and rotation lies
upon the authortity of the provincial office of the Ministry of Religious Affairs, i.e. its Head of Office and selection
committee. To this time, the basis for the election depends on simple observation, interviews and a kind of selection process
for a number of teachers sent by the regency offices of the Ministry of Religious Affairs. This survey is conducted to rank all
promoted candidates according to certain criteria outlined by the regulations by computerised information system. The
method used in this survey is Weighted Product , one of the methods of the Decision Support System DSS. With this method
in the system, all possible candidates will be ranked and the selection commitee will need less time and more accuration to
pick the best ones. It is hoped that this product will be a contribution to be used by the provincial office of the Ministry of
Religious Affairs in West Sumatra and can be adjusted to needs of the office.
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Abstrak

Madrasah adalah lembaga pendidikan yang terintegrasi dalam pendidikan nasional sesuai UU Sisdiknas No. 2 Tahun 1989
dan diperbaharui dalam UU No. 20 Tahun 2003.Pimpinan atau kepala madrasahmenjadi kunci untuk memajukan madrasah
karena memiliki sejumlah fungsi seperti manajerial dan supervisiyang berdampak terhadap keseluruhan aspek fisik dan non
fisik madrasah.Sehingga, sewajarnya kepala madrasah yang dipilih adalah yang memiliki potensi terbaik dari seluruh guru
yang ada. Di Sumatera Barat, penentuan kepala madrasah negeri baik melalui promosi maupun rotasi menjadi wewenang
Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi melalui Kepala dan tim seleksi. Selama ini, dasar pemilihan dilakukan secara
sederhana, melalui observasi, wawancara dan proses seleksi guru-guru yang ditentukan oleh Kabupaten/ Kota.Penelitian ini
dilakukanuntuk pemeringkatan calon-calon yang akan dipromosikan sesuai kriteria-kriteria yang diharapkan oleh regulasi
maupun kebijakan melalui sistem informasi terkomputerisasi.Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Weighted
Product .Dengan menggunakan sistem penunjang keputusan yang akan menghasilkan pemeringkatan calon terbaik
berdasarkan seluruh kriteria yang ada ini, Pimpinan dan tim seleksi akan sangat terbantu dari segi waktu dan akurasi.
Diharapkan, produk tersebut dapat menjadi kontribusi yang akan dipakai baik oleh Kanwil maupun yang lainnya serta
fleksibel terhadap modifikasi sesuai kondisi di lapangan.

Kata kunci: Kepala Madrasah,Weighted Product , Sistem Penunjang Keputusan (SPK),Madrasah, Guru.
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1. Pendahuluan

Kementerian Agama selain mengatur regulasi haji dan
layanan keagamaan secara umum, juga mMmengurus
pendidikan baik dari tingkat dasar sampai perguruan
tinggi.Di tingkat dasar dan menengah, lembaga pendidikan
tersebut disebut madrasah dengan proporsi sekitar 20
banding 80 dibanding sekolah umum. Seperti halnya
kepala sekolah, kepala madrasah khususnya negeri dipilih
oleh pejabat berwenang yang mengaturnya dalam hal
madrasah negeri di provinsi Sumatera Barat, kepala
diseleksi oleh Kantor Wilayah Kementerian Agama
Provinsi  Sumatera  Barat, melalui pertimbangan
Pimpinan/Kepala Kantor bersama tim seleksi yang
ditunjuk.

Penentuan jabatan kepala madrasah dilakukan dan dipilih
melalui cara promosi atau mutasi. Apabila melalui cara
mutasi, kepala baru dirotasi dari madrasah lain. Kalau
promosi, kepala dipilih dari para guru PNS yang dianggap
terbaik Jika banyak calon potensial, maka perlu
pertimbangan teliti mana yang paling kompeten di antara
mereka. Di sanalah urgensi seleksi, yang diharapkan bisa
menghasilkan keputusan yang paling tepat sesuai prosedur
yang diatur dalam regulasi.

Sistem penunjang keputusan atau Decision Support
System(DSS) merupakan suatu sistem untuk membantu
pengambilan keputusan dalam organisasi pada masalah
dengan tingkat kompleksitas beragam melalui penggunaan
perkembangan teknologi informasi[1]. DSS menjadi
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second opinion, bukan penentu utama dalam proses
pengambilan keputusan. Penentu utama tetap berada pada
Pimpinan. Sistem Penunjang Keputusan atau DSS terdiri
dari sejumlah metode, salah satunya metode Weighted
Product . Weighted Product dipilih dalam penelitian ini
untuk menentukan proses penentuan jabatan kepala
madrasah, karena akan memberikan hasiloptimal dalam
sistem pemeringkatan. Hasil metode ini lebih efektif
karena menghasilkan perhitungan terstruktur untuk waktu
yang cukup singkat [2].

Implementasi Weighted Product telah dicoba dilakukan
oleh Arman dkk (2019)yang meneliti penilaian guru-guru
dengan menentukan nilai bobot untuk setiap atribut,
dilanjutkan dengan proses perangkingan yang akan
menentukan guru berprestasi sesuai dengan Kkriteria
seleksi[3]. Metode ini juga digunakan untuk menentukan
perangkingan pada perlombaan artikel yang diadakan oleh
PT Pos Indonesia[2].Dalam penelitian lain, menggunakan
metode Weighted Product untuk mencari peringkat
sejumlah Taman Kanak-Kanak di Kecamatan Sungai
Kunjang, Kalimantan Timur, sesuai dengan Kkriteria
kebutuhan para orang tua siswa yang akan memilih TK
bagi anaknya. Kriteria yang dipakai cukup variatif, yakni
lokasi, biaya SPP, biaya masuk, fasilitas, batas tampung
kelas, jumlah pengajar, akreditasi TK, status TK, dan bisa
tidaknya anak berkebutuhan khusus diakomodir. Orang tua
yang menjadi user dalam aplikasi yang dijadikan instrumen
eksperimen penelitian merasakan banyak manfaat dari
pemeringkatan menggunakan Weighted Product
tersebut[4].

Dengan menggunakan sistem penunjang keputusan ini
akan  menghasilkan  pemeringkatan calon terbaik
berdasarkan seluruh kriteria yang ada, Pimpinan dan tim
seleksi akan sangat terbantu dari segi waktu dan akurasi.
Diharapkan, produk tersebut dapat menjadi kontribusi yang
akan dipakai baik oleh Kanwil maupun yang lainnya, dan
fleksibel terhadap modifikasi sesuai kondisi di lapangan.

2. Metodologi Penelitian

Metode penelitian merupakan rancangan dari kegiatan
penelitian yang dilakukan dalam mencari, merumuskan
serta menganalisa hingga dapat menyusun sesuatu dengan
langkah-langkah yang akan digunakan dan waktu yang
dapat digunakan sebagai acuan dalam memperoleh dalam
analisa data. Kerangka kerja merupakan tahapan yang
harus dilakukan dalam menyelesaikan permasalahan yang
akan dibahas. Kerangka kerja bertujuan untuk membuat
serta menjelaskan tahapan-tahapan yang akan dilakukan
dalam penelitian. Berikut kerangka kerja dari penelitian
ini.

| Identifikasi Masalah H Mempelajari Studi Literatur H

feng

Mengumpulkan Data |

Hasil dan

Pembahasan

cwmaw N Rz

"
Menghitung Vektor (i)
Menghitung Prefensi untuk Perangkingan (Vektor V) (Vi)

Gambar 1. Kerangka Kerja

Adapun jabaran dari kerangka kerja diatas adalah sebagai
berikut :

2.1.1dentifikasi Masalah

Tahap identifikasi masalah dimulai dengan melakukan
observasi sederhana. Identifikasi dipertajam dengan
melakukan diskusi-diskusi informal dengan berbagai pihak
terkait ~ sehingga  mendapat = gambaran  tentang
permasalahan-permasalahan  untuk  dibahas  dalam
penelitian ini. Gambaran ini akan menuntun permasalahan
apa yang akan menjadi titik fokus untuk dilanjutkan dalam
langkah-langkah metodologi selanjutnya.

2.3. Studi Literatur

Peneliti mengumpulkan sejumlah artikel, jurnal, buku serta
informasi-informasi pada website tentang metode SPK dan
penerapannya menggunakan metode Weighted Product .
Peneliti juga mencari dokumen dan arsip pemerintahan
yang relevan dengan seleksi kepala madrasah, baik berupa
peraturan pada Kementerian Agama maupun surat-surat
kedinasan yang dikeluarkan oleh Kanwil Kementerian
Agama Provinsi Sumatera Barat. Bahan-bahan tersebut
akan dijadikan rujukan asal untuk mengembangkan
referensi lainnya yang lebih kaya serta sebagai
pembanding dalam langkah-langkah penelitian selanjutnya,
khususnya bahan-bahan yang mengkaji tema serupa.

2.4. Mengumpulkan Data
Pengumpulan data memakai dua cara yaitu :
a. Penelitian Lapangan

Pada langkah ini dilakukan wawancara bersifat formal atau
informal, baik terstruktur, semi terstruktur atau tidak
terstruktur dengan pihak-pihak terkait serta menghimpun
dokumentasi awal yang relevan dengan seleksi jabatan
kepala madrasah. Juga akan dilakukan semacam kuesioner
melalui google formulir atau metode-metode lain dengan
sampel terpilih.

b. Penelitian Perpustakaan

Mempelajari bahan-bahan referensi dan
mengembangkannya sejalan dengan penelitian lapangan
sebagai sumber primer atau sekunder yang akan digunakan
dalam penelitian.

2.4. Menganalisa data dengan metode Weighted Product

Di tahap ini dilakukan analisis atas data-data mentah yang
ada serta mengolahnya menjadi proses menggunakan
metode sistem yang telah ditentukan peneliti.Penulis
menggunakan metode Weighted Product untuk mengolah
data tersebut. Langkah-langkah metode ini yaitu :

a. Menentukan nilai prioritas bobot

kriteria (x) dan kriteria (j)

masing-masing

b. Menentukan Alternatif (Peserta) , dimana alternatif
disimbolkan dengan i

¢. Konversi nilai peserta (1)
d. Perbaikan bobot kriteria (Xj)
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Perbaikan bobot kriteria diperoleh dengan menggunakan Tabel 2. Subkriteria Golongan

Persamaan (1)

No Subkriteria Golongan (CK1) Nilai
Xj 1 >1V/a 3
J=5% 1) 2 =1 2
3 =lll/c 1

Dimana X adalahnormalisasi bobot kriteria.Sementara Xj

o S . . Tabel 3. Subkriteria Pendidikan Terakhi
adalah nilai bobot dari kriteria. }; Xj =1 adalah jumlah dari abel 5, Stbrriterta Fendidiian Teran

semua nilai bobot kriteriayang apabila dijumlahkan sama No _ Subkriteria Pendidikan Terakhir (CK2) Nilai

dengan satu. 1 s3 3
2 82 2
3 s 1

e. Menghitung Vektor S (Si)

Rumus persamaan untuk menghitung Vektor S disajikan Tabel 4. Subkriteria Pengalaman Manajerial

pada PErsamaan (2). No  Subkriteria Pengalaman Manajerial (CK3)  Nilai
wj . 1 14tahun - 16 tahun 5
Si= 1=, Xij™, dengan i= 1,2,3,...n 2 2 11 tahun - 13 tahun 4
] . ] . ] 3 8tahun - 10 tahun 3
Dimana Si adalah preferensi alternatif yang dilambangkan 4 5tahun - 7 tahun 2
dengan vektor S, x adalah bobot kriteria, w merupakan 5 2 tahun —4tahun 1
nilai kriteria, i adalah alternat_if _dan j adalah kriteria Tabel 5. Subkriteria Pengalaman Mengajar
sementara n adalah banyaknya kriteria. — - —
No  Subkriteria Pengalaman Mengajar (CK4)  Nilai
f. Menghitung Prefensi untuk Perangkingan (Vektor V) 1 >25Tahun 5
(Vi) 2 21tahun - 24 tahun 4
3 17 tahun - 20 tahun 3
Menghitung prefensi untuk perangkingan atau vektor V 4 13 tihun-lﬁ tanun 2
diperoleh dengan rumus Persamaan (3). 5 9 tahun - 12 Tahun L
i Tabel 6. Subkriteria Umur
Viz———— (3)
S1+52+53+54+.5n No  Subkriteria Umur (CK5)  Nilai
Dimana Vi adalah prefensi perangkingan yang nilai 1 5ltahun - 55 tahun 3
tertinggi merupakan alternatif terbaik 2 45 tahun - 50 tahun 2
a9 p . 3 <45 Tahun 1
2.5 Hasil dan Pembahasan Tabel 7. Subkriteria Prestasi
Di tahap ini dilakukan penilaian komprehensif terhadap No  Subkriteria Prestasi(CK6) Nilai
kriteria, aplikasi dan metode yang digunakan serta 1 >9 5
manfaat-manfaatnya yang potensial bagi pengambil g 471-2 ‘3‘
keputusan. 2 1-3 5
3. Hasil dan Pembahasan > <1 L
— Tabel 8. Subkriteria SKP (CK7
3.1. Menentukan Bobot Kriteria (CK7)
.. L - . No  Subkriteria SKP(CK7)  Nilai
Peneliti menentukan kriteria dan nilai bobot kriteria pada 1 Sangat Baik 3
data peserta calon kepala madrasah sebagai pedoman 2 Baik 2
dalam pengambilan keputusan. Berikut kriteria dan bobot 3 Cukup 1
kriteria yang digunakan pada penelitian ini disajikan pada
Tabel 1 Ssampal dengan Tabel 16. Tabel 9. Subkriteria Workshop (CK9)
Tabel 1. Bobot Kriteria No _ Subkriteria Workshop(CK8) _ Nilai
No Kriteria Keterangan Bobot 1 >15 5
1 Kl Golongan 1 2 11-14 4
2 K2 Pendidikan terakhir 1 3 7-10 3
3 K3 Pengalaman Manajerial 2 4 4-6 2
4 K4 Pengalaman Mengajar 2 5 1-3 1
5 K5 Umur 1 - . .
6 K6 Prestasi 3 Tabel 10. Subkriteria Pelatihan/Diklat
7 K7 SKP 1 No  Subkriteria Pelatihan/Diklat (CK9)  Nilai
8 K8 Workshop 1 1 >15 5
9 K9 Pela'ti_han/Diklgt ) 2 2 11-14 4
10 K10 Sertifikat Pendidik 1 _
< 3 7-10 3
11 K11 Supe_rV|5|_ 4 4 4-6 2
12 K12 Keprlpa(;han 4 5 1-3 1
13 K13 Manajerial 4
14 K14 Kewirausahaan 4
15 K15 Sosial 4
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Tabel 11. Subkriteria Sertifikat Pendidik 3.3. Konversi Nilai Peserta
No__Subkriteria Sertifikat Pendidik (CK10) Nilai Tahapan ini peneliti menentukan rating kecocokan setiap
; %Zk i alternatif pada setiap kriteria kedalam matrik. Proses

rating disajikan pada Gambar 2.
Tabel 12. Subkriteria Supervisi

No  Subkriteria Supervisi (CK11)  Nilai e Alfern Nl Rriteria
; Y ; T et §) §D K3 K4 K5 K KT ES B KIOKTD K1TEL3 KI4ELS
3 71-80 3 5 . . - . . A
B 61.70 5 Al 22 21 A I 4 4 4 4
5 51-60 1 R T A T I T L I e - - T ]
Tabel 13. Subkriteria Kepribadian T o4 o4 3 ¥ P Y o4 4 44
No  Subkriteria Kepribadian (CK12)  Nilai 4 O ACE 31 4 * 00 OFF0OF 4 4 04 4 4
1 91-100 5
2 81-90 4 T o4 s I 4 4 4 4 4
3 71-80 3
4 61-70 2 oA 3411023124 03 4 4 4
5 51-60 1
! i 4 1 ! I 4 4 i
Tabel 14. Subkriteria Manajerial
5 AL i 4 1 . I 4 4 4 4 4
No  Subkriteria Manajerial(CK13)  Nilai
1 91-100 5 ¥ ALY z 4 I I I 4 4 4 4 4
2 81-90 4
3 71-80 3 U AL I : : Io4 4
4 61-70 2
5 51-60 1 A : - - = 4 4 4
Tabel 15. Subkriteria Kewirausahaan AT L L or ol o4 34 4
No  Subkriteria Kewirausahaan(CK14)  Nilai P AL 2 1 D2 1 2 2D o4 4 4 4 4
1 91-100 5
2 81-90 4 4 AL r I L. . 4 4 4 4
3 71-80 3 q q
4 61-70 2 ! - - - 24 4 d s s
5 51-60 1
Gambar 2. Nilai MAtrik kecocokan
Tabel 16. Subkriteria Sosial .
3.4 Perbaikan Bobot
No  Subkriteria Sosial(CK15)  Nilai ] o o ) )
1 91-100 5 Perbaikan nilai bobot kriteria dilakukan dengan jumlah
; ?i-gg ‘31 normalisasi bobot harus memenuhi Persamaan (1), dengan
4 61-70 5 perhitungan sebagai berikut:
5 51-60 1 1

Xkl =

1+1+2+2+1+3+1+1+2+1+4+4+4+4+4

3.2. Menentukan Alternatif (Peserta) 0,02857

1
1+1+2+2+1+3+1+1+2+1+4+4+4+4+4

Menentukan alternatif (peserta) dari Peserta Calon Kepala Xk2 =

Madrasah, dimana nama peserta diinisialisai untuk =0,028571
menjaga privacy. Berikut alternatif yang disajikan pada XKk3 - 2
Tabel 17. 1+142424+143+1+142+1+4+4+4+4+4
=0,057143
Tabel 17. Tabel Alternatif (Peserta) Xka _ 2
- _1+1+2+2+1+3+1+1+2+1+4—+4—+4—+4—+4
No Nama Alternatif =0.057143
1 Abc ACl XK ' 1
2 Def AC2 - 1+14+2+42+1+3+1+1+2+1+4+4+4+4+4
8 chi ACS =0,028571
4 X AC4 ' 3
5 Mnio ACS Xk6 - 1+14+2+42+1+3+1+1+2+1+4+4+4+4+4
6 Par ACE =0,085714
7 Stu AC7 ' 1
8 Vwx AC8 Xk7 = 1+14+2+42+1+3+1+1+2+1+4+4+4+4+4
9 Yza  AC9 -
10 Bed  AC10 =0,028571 L
Xk8 =
1+14+2+42+1+3+1+1+2+1+4+4+4+4+4
=0,028571
2
Xk9 =

T 414242414341+ 14 24 1+ 4+ H 444 +4

=0,057143
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_ 1 S 20,028571 20,028571 40,0571431 30,0571431 10,028571
= AC5=
Xklo 1+1+42+2+1+3+1+1+2+1+4+4+4+4+4 ( 0,085714?( 0028571)( 0,028571 )(0,05714—31 )(0 028571 )
=0.028571 2 )2~ ) (3™ ) (1 ) (27 )
! 4 (40,114286)(30,114286)(30,114286)(40,114286) (40,114286)
Xkll = 14+1424+2+1434+1+14+2+14+4+4+4+4+4 = 2‘824765433
=0,114286
4 0,028571 0,028571 0,0571431 0,0571431
= Sace= (37 2" 49 2
Xk12 1+14242+1434+1+14+2+1+4+4+4+4+4 ACS ((10 028571))((10 085711§(20 028571)120 028571) )
=0,114286 ' ' ’ '
4 100571431y 0.028571y 40,114286)(30,114286
Xk13 = ( X ) X )
1+14242+1434+1+14+24+1+4+4+4+4+4
=0,114286 4 Tabel 19. Hasil Nilai Vektor S
Xkl4 = - —
1+14+2+2+1+3+1+1+2+1+4+4+4+4+4 No Alternatif  Nilai VVektor S
=0,114286 1  Spc: 3,247871883
Xk15 = 4 2 Sac 3,096873980
16113?22&%+3+1+1+2+1+4+4+4+4+4 3 Sacs 1,830536358
=0, 4 Spcs 2,496140750
Tabel 18. Hasil Perbaikan Bobot Kriteria g giz: Sggﬂggggg
No Kriteria  Nilai Bobot
r e 8’8322?1 Tabel 19 merupakan hasil dari nilai vektor S terhadap
3 K3 0057143 Alternatif AC1 sampai AC6.
4 K4 0,057143
5 K5 0,028571
g Eg’ 8'82%%‘1‘ 3.6. Pehitungan Vektor V
g Eg 8'8@?‘7‘; Perhitungan vektor v dapat kita lihat pada perhitungan
10 K10 0,028571 dibawah ini.
11 K11 0,114286 V 3,247871883
12 Eig 8!113522 AC1= 3,247871883+3,09687398+1,830536358+42,496140750+2,824765433+2,631168372
14 K14 0:114286 =0,201388977
15 K15 0,114286 209687396
Tabel 18 merupakan haSII pel’balkan bObOt dal’l Setlap VACZ_ 3,247871883+3,09687398+1,830536358+2,496140750+2,824765433+2,631168372
kriteria Xy, sampai Xis. =10,1920261344
H _ 1,830536358
3.5. Menghitung Vektor S Vacs=

3,247871883+3,09687398+1,830536358+2,496140750+2,824765433+2,631168372
Setelah nilai perbaikan bobot diperoleh maka berikutnya
dilakukan penghitungan nilai vektor (S), dimana nilai
masing-masing kriteria akan dikalikan, namun sebelumnya Vc,=
dilakukan pemangkatan dengan perbaikan bobot yang telah

=0,1135050451

2,496140750
3,247871883+3,09687398+1,830536358+2,496140750+2,824765433+2,631168372

diperoleh. Formula yang digunakan adalah Persamaan (2). =0,1547768047
= 2,824765433
Saci= 20’028571) (20’028571) (50.0571431) (20.0571431) Vacs= 3,247871883+3,09687398+1,830536358+2,496140750+2,824765433+2,631168372
(IZ,EEZZ:) (50,085714) (20,028571)(30,028571) (10,0571431) = 01751536518
" )(50,114286)(40,114—286)(40,114286) (40,114286) Vaos R
(40'114286) = 3,247871883 ACB™ 3 547671883+3,09687396-+ 1,8305363564 2,496140750+ 2,82476543342,631168372

= 0,163149387

Saca- (30,028571) (20,028571) (50,0571431) (30,0571431) (10,028571)
0,085714+,~0,0285711,,0,028571, 1 0,0571431 . . . .
A3 )2 )3 A )
0028571 s 0.1 1428601142868 10114260 0114286 Berikut hasil perhitungan Vektor V dapat dilihat pada
@) (4% )(4” )(4” ) @Y ) Tabel 20.
(30114286 = 3 09687398
Tabel 19. Hasil Perhitungan Vektor V
Saca (10,028571) (20,028571) (400571431 (50,0571431) (20,028571 No VekiorV N
(10,035714 (20,028571 (30,028571 700571431y (50,028571 1 ACL 02013889770
(30,114286)(40,114286)(30,114286)(40,114—286) (30,114286) 2 AC2 0,1920261344
— 1830536358 3 AC3 0,1135050451
' 4 AC4 0,1547768047
0,028571 0,028571 0,0571431 0,0571431 0,028571 5 ACS 0,1751536518
Sacs= (37 ) (17 ) (4% ) (27 ) (17 6 AC6 0,1631493870

(10,085714 (20,028571 (30,028571 (10,0571431 20,028571
(40,114286)(30,114286)(30,114286)(30,114286) (40,114286)
= 2,49614075
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Dari hasil Vektor V pada Tabel 20 dilakukan perangkingan
yang disajikan pada Tabel 21.

Tabel 21. Hasil Perangkingan

No  Vektor V Nilai Perangkingan
1 AC1 0,2013889770 1
2 AC2 0,1920261344 2
3 AC3 0,1135050451 6
4 AC4 0,1547768047 5
5 AC5 0,1751536518 3
6 AC6 0,1631493870 4

Berdasarkan hasil dari perhitungan V diatas dapat kita
simpulkan bahwa AC1 memperoleh nilai tertinggi dalam
perangkingan ini diikuti oleh AC2, AC5, AC6, AC4, AC3.

4. Kesimpulan

Dari

penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan

metode Weighted Product dalam penentuanCalon Kepala
Madrasah sangat potensial untuk membantu Pimpinan
dalam mengambil keputusan bisa sangat membantu, karena

hanya dengan mengetahui

nilai pada masing-masing

kriteria maka urutan yang terbaik hingga yang terendah
sudah tersedia. Bahkan, selisih yang sangat kecil pun yang
biasanya akan membuat kesulitan pengambilan keputusan
yang paling tepat bisa dilihat. Pimpinan dan tim seleksi
dapat menambah atau melakukan penyesuaian-penyesuaian
kriteria-kriteria sesuai kebutuhan.
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